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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggjawab semua
pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama lgagu SD, yang merupakan
ujung tombak dalam pendidikan dasar. Guru SD adal@mg yang paling
berperan dalam menciptakan sumber daya manusiabeikgalitas yang dapat
bersaing di jaman pesatnya perkembangan teknologi.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan damltgi telah
mendorong terciptanya kemudahan-kemudahan untukpereteh pengetahuan.
Tetapi untuk memperoleh pengetahuan tersebut mekaerldanya kemauan dan
kemampuan mengakses sumber informasi. Sehinggantuempendidikan sekolah
dasar  menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuatuk menghadapi
berbagai tuntutan dan tantangan di masa yang aktangl Oleh karena itu
peningkatan mutu pendidikan perlu ditingkatkan.

Pendidikan dasar merupakan salah satu lembaga diandi yang
berupaya untuk mencapai tujuan di atas, dimana igikad dasar
diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kpo@msiswa dengan cara
memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar gigeglukan untuk hidup
dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta didtkk melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Sisdikri2303:55).



Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikesional dengan
memperhatikan tahap perkembangan siswa dan keaesyai dengan
lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkegan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jamsjehjang masing-masing
satuan pendidikan (Pasal 37 Undang-undang NomahR 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional). Dengan harapan agar pendidikampu menghasilkan
lulusan yang berkompeten untuk dapat beradaptasjameberbagai perubahan,
untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatsgrgembelajaran, termasuk
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA).

Empat pilar pendidikan yang meliputi: belajar untn&ngetahuil€arning
to know), belajar untuk melakukare@rning to do), belajar untuk menjadi diri
sendiri (earning to be) dan belajar untuk hidup kebersamadaarfing to live
together) merupakan strategi yang perlu digunakan gurundateerancang KBM.
Dalam kurikulum berbasis kompetensi, pembelajam@d@kthanya menempatkan
siswa sebagai pendengar ceramah yang pasif. Sewa tiberdayakan agar mau
dan mampu berbuat untuk memperkaya pengalamamirstaj{earning to do).

Interaksi siswa dengan lingkungan fisik dan sosialaya menuntut
mereka lebih memahami pengetahuan yang berkait@igade dunia sekitar
(learning to know). Dari hasil interaksi dengan lingkungannya, sisif@arapkan
dapat membangun pengetahuan, kepercayaan danriayiad(earning to be).
Proses berinteraksi dengan individu lain atau kelokn akan membentuk
kepribadian demokratis serta dapat memahami peabedan kemajemukan,

sehingga dapat melahirkan sikap dan perilaku tolgerhadap orang lain,



keberagaman dan kebersamabsarfing to live together). Dalam konteks ini
siswa perlu dilatih untuk dapat bekerja sama dermgang lain atau pihak lain,
serta terbiasa mendengar dan menemukan pandanggrogebeda, tetapi tetap
memiliki sikap kritis dan mandiri.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satupkmen penting
dalam kurikulum 2004. Mata pelajaran IPA adalah gpmom untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa secarss lddin kreatif, guna
menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterangtkap, dan nilai
ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan mengh&gpesaran Tuhan Yang
Maha Esa.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) menyediakan berbagagpeman belajar
untuk memahami konsep dan proses IPA. limu PengataAlam menekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengek@wakgmpetensi siswa
agar mampu menjelajahi dan memahami alam seki@araalmiah, sehingga
siswa memiliki bekal untuk melanjutkan pendidikanj&njang yang lebih tinggi.
Dengan demikian maka pendidikan [Imu PengetahuamAperlu diberikan di
sekolah dasar. Salah satu bagian materi IPA yapgtdaengembangkan hal-hal
tersebut di atas adalah materi sumber energi dgank@nnya. Materi tersebut
dapat dikatagorikan kepada materi yang cukup sukarta memerlukan
pemahaman yang cukup tinggi. Dengan demikian, dal@ngajarkan materi
sumber energi dan kegunaannya seorang guru sebaiapat menyajikan materi
awal secara konkrit, dan menghubungkannya dengatebgenda nyata, sehingga

siswa dapat memahami materi dengan mudah.



Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dewasa ika nidaklah
mungkin lagi seorang guru mengajarkan semua fa&ta kibnsep kepada para
siswanya. Jikapun dipaksakan untuk dapat terlakg@nanaka guru akan
mengambil jalan pintas yaitu mengajarkan secarautarburu dengan metode
ceramah. Akibatnya, siswa mungkin akan memiliki y@knpengetahuan tetapi
tidak dilatih untuk menemukan pengetahuan. Sehinggmses pembelajaran
dirasakan sebagai sesuatu yang membosankan sdakantenarik dan membuat
siswa tidak tertantang untuk belajar, bertanya, gaenukakan ide-ide, serta
berdampak pada hasil belajar siswa yang rendahinHdilihat dari hasil belajar
IPA siswa kelas lll di SDN Karangpawitan, rendahmpgolehan hasil belajar
mata pelajaran IPA di SDN Karangpawitan menunjukkadanya indikasi
terhadap rendahnya kinerja belajar siswa dan kemamguru dalam mengelola
pembelajaran yang berkualitas.

Permasalahan rendahnya hasil belajar IPA di SDNagpawitan perlu
segera ditanggulangi, dan guru perlu melakukareksiflatas kinerjanya selama
perolehan hasil belajar IPA masih dapat ditingkatkebih tinggi lagi, apabila
kreatifitas siswa dalam pembelajaran juga tinggisiHpenelitian mengungkapkan
bahwa tingkat kreatifitas siswa saat penelitiaakdibnakan masih rendah, kinerja
siswa menunjukkan fenomena sebagai berikut, gumangamembimbing siswa
dalam diskusi tentang topik-topik IPA, guru jarangemberikan pertanyaan
kepada siswa baik secara individual maupun sedasik&l. Siswa tidak berani

bertanya kepada guru karena guru kurang memots@&sa agar berani bertanya



apabila ada masalah/materi yang tidak/kurang digeth Pembelajaran yang ada
lebih terpusat pada guru, bukan kepada siswa.

Kondisi seperti itu dipandang sudah tidak sesuagde harapan bahwa
kita memerlukan generasi yang kritis, selektif, &eaatif. Untuk itu, perlu segera
ada perubahan pendekatan dalam proses pembeldjamagan melihat kenyataan
seperti itu, maka peneliti ingin-merubah dan metngi&r proses pembelajaran
yang mampu meningkatkan prestasi belajar, terutdatean materi sumber energi
dan kegunaannya. Untuk mencapai tujuan tersebua mmakyang mendesak yang
diperlukan pada saat ini adalah bagaimana menenmakael pembelajaran yang
tepat untuk pembelajaran IPA di kelas Il Sekdlstsar.

Carr, dkk (1998: 8-9) mengemukakan bahwa pendekpé&mbelajaran
konstruktivisme merupakan suatu pendekatan pensloaiaj yang dapat
menjanjikan akan adanya perubahan pada hasil pejatzai.

Dalam model konstruktivisme siswa diberi kesempatamtuk
mengemukakan pendapat dengan kata-katanya sendmguji ide-idenya sendiri
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumngata sberpeluang untuk
membentuk kepekaan terhadap lingkungan, sehingyea sinenjadi lebih aktif
dan kreatif. Pengetahuan digali dan dibangun seol@in siswa, sedangkan guru
hanya berperan sebagai motivator, pasilitator, rdadiator. Terjadinya interaksi
sosial, dalam model konstruktivisme sangat ditekank Siswa dapat
menyelesaikan persoalan dengan cara bekerja sahmagga kebersamaan dalam

pembelajaran lebih terbina.



Atas dasar temuan-temuan di atas maka penulisikeuiatuk melakukan
penelitian tindakan kelas. Adapun alternatif perhaca masalah yang akan
dilaksanakan oleh peneliti adalah dengan mencobaermgkan model
konstruktivisme dalam pembelajaran IPA untuk sike#as Il SD pada topik
sumber energi dan kegunaannya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telalaikiaur diatas, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :

“Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Konstiskiey dalam
Pembelajaran IPA dengan topik Sumber Energi danuka&gnnya untuk siswa
kelas Il SD”.

Dari rumusan masalah tersebut, sub pertanyaan yaemgjadi fokus
penelitian adalah :

1. Bagaimana rencana pembelajaran IPA dengan topilbeumnergi dan
kegunaannya dengan menggunakan model pembelaamatriktivisme?

2. Bagaimana proses pembelajaran IPA dengan topik eurabergi dan
kegunaannya di SD dengan menggunakan model perataeiaj
konstruktivisme?

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam memahami tsymkber energi dan
kegunaannya dengan menggunakan model pembelajamatriktivisme?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi daendeskripsikan hal-

hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembeldf#adi kelas Il Sekolah



Dasar pada topik sumber energi dan kegunaannyaaré&ddusus tujuan
penelitian ini yaitu sebagai berikut :

a. Memperoleh gambaran rencana pembelajaran IPA detogék sumber
energi dan kegunaannya dengan menggunakan modebefzanan
konstruktivisme.

b. Memperoleh gambaran proses pembelajaran IPA detgmk sumber
energi dan kegunaannya di SD dengan menggunakael ipechbelajaran
konstruktivisme.

c. Memperoleh gambaran hasil belajar siswa dalam mamiatopik sumber
energi dan kegunaannya dengan menggunakan modebefzanan
konstruktivisme.

D. Manfaat Penélitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan dapainanfaat bagi semua
pihak yang terkait dengan pendidikan, yaitu :

1. Bagi peneliti dan guru SD, dapat meningkatkan pefg@an dan
keterampilan dalam membuat perencanaan dan cararap&an model
konstruktivisme dengan diskusi kelompok dalam pdaj@ean IPA, dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Serta mekapekesadaran guru
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas penpgla yang
disesuaikan dengan tujuan, materi, karakteristibwaj dan kondisi
pembelajaran. sehingga lebih menarik, bermakna,yemamgkan, dan

mempunyai daya tarik.



2. Bagi siswa dapat meningkatkan potensi belajar yabg aktif dalam
menemukan ide dan mengungkapkan sebuah gagasaggeelaktivitas
belajar siswa lebih bermakna.

3. Bagi kepala sekolah penelitian ini dapat dijadikarasukan untuk
kebijakan dalam upaya meningkatkan proses belagagajar (PBM) dan
meningkatkan prestasi belajar siswa serta perllkeymsama yang baik
antar guru dengan kepala sekolah.

E. Hipotesis Tindakan

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilarbekajaran, adalah
cara guru mengajar atau menyampaikan pelajarardkegawa. Oleh karena itu,
berdasarkan permasalahan pada latar belakang dinska hipotesis tindakan
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

“lika dalam pembelajaran IPA pada materi sumber rginedan
kegunaannya di kelas Il SD dengan menggunakan Impeéenbelajaran
konstruktivisme, maka hasil belajar siswa dapatingkat”.

F. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran
Secara khusus, istilah model diartikan sebagaingia konseptual
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukaru skegjiatan.

Sunarwan (1991) dalam Sobry Sutikno (2004:15) mettkga model

merupakan gambaran tentang keadaan nyata. Modédbgbegaran atau

model mengajar sebagai suatu rencana atau poladigngakan dalam

mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjukadt@pmengajar di



kelas dalam setting pengajaran. Model pembelajaramipakan kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematiglam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mendapgn belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi paaageng pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan dan melakseaktivitas belajar
mengajar. Oleh karena itu model pembelajaran hanescerminkan
kerangka konseptual yang ada dalam pikiran guru damandu guru

untuk mengikuti langkah-langkah tertentu.

. Konstruktivisme

Lawson (dalam Bektiarso, 1997:9) menyatakan, balpnases
perolehan pengetahuan (belajar) diawali denganlikakdgnitif. Konflik
kognitif ini biasanya dapat diatasi oleh siswa #endiri melaluiself
regulation. Dengan kata lain pengetahuan siswa itu diperdileaigun
melalui pengalaman-pengalamannya.

Von Glasersfeld dalam sardiman, A.M. (2007 : 3'®nagaskan
bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari keayatang ada, tetapi
pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatutrk@ss kognitif
kenyataan melalui kegiatan seseorang.

Konstruktivisme adalah suatu pandangan tentang egros
pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam prosagbéberolehan
pengetahuan) diawali dengan terjadinya konflik kbigi<onflik kognitif
ini hanya dapat diatasi melalui pengetahuan daif (regulation). Dan

pada akhir proses belajar, pengetahuan akan dibasgpudiri oleh anak
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melalui pengalamannya dari hasil interaksi dengagktingannya (Karli
dan Margaretha, 2004:3).
. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi pedéiia dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungdaydy. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar tdeggdi proses
pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaan kematarariabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserka dahgan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu pesklita ajar dapat
belajar dengan baik (Sisdiknas, 2003:4)
. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

lImu Pengetahuan Alam merupakan hasil kegiatamusia berupa
pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorgaeisisig alam sekitar,
yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaiases ilmiah antara
lain penyelidikan, penyusunan dan pengujian gaggagasan
(GBPP,1994:93).
. Sumber Energi

Sumber energi adalah benda yang dapat membegikanyi pada
benda lain untuk melakukan suatu kegiatan. Coniatbsr-sumber energi
yang terdapat disekitar kita, antara lain: makamaimyak bumi dan gas
alam, baterai, listrik, matahari, air, dan angiRayono dan Titik Sayekti,

2008:128).
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G. Metodologi Penélitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metodeeliiam
tindakan kelas (PTK). Menurut Suharsimi (2002) yaimgaksud dengan
PTK yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru didsaya sendiri melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kjapya sehingga hasil
belajar siswa meningkat.

Prosedur tindakan kelas ini merupakan siklus di#aksanakan
sesuai perencanaan atau perbaikan dari perencéindakan terdahulu.
Dalam penelitian ini diperlukan evaluasi awal selbagpaya untuk
menentukan fakta-fakta yang dapat digunakan untelemgkapi kajian
teori yang ada untuk menyusun perencanaan tindgkag tepat agar
pemahaman konsep dapat ditingkatkan.

Tindakan kelas yang dilaksanakan berupa pengaj@ecara
sistematik dengan tindakan pengelolaan kelas medthtegi pendekatan,
metode teknik pengajaran yang tepat dengan pemergpakonditional
yang mengacu pada fakta-fakta dan perencanaanka@ndgang telah
disusun sebelumnya. Tindakan dilakukan secarassikiaksudnya setelah
tindakan pertama selesai dapat dilakukan tindakamelgi akan
mengamati bagaimana reaksi siswa dalam setiapgkandaengajaran yang
dilakukan peneliti didepan kelas. Dalam sekali dkeh biasanya

permasalahan atau pemikiran baru yang perlunya apatdperhatian
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sehingga siklus tersebut harus terus berulang sSam@anasalahan

tersebut teratasi.

. Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Safkddasar Negeri

Karangpawitan Kecamatan Warungkondang KabupatemjZialrahun

Pelajaran 2009-2010. Subjek penelitian ini adalaslwva kelas 11l yang

berjumlah 29 orang siswa, yang terdiri dari 16 sisaki-laki dan 13 siswa

perempuan.
Penelitian sekolah tempat penelitian ditetapkan gden
pertimbangan sebagai berikut :

1) Lokasi sekolah tempat bekerja peneliti, dimana [eneertindak
sebagai guru kelas, hal ini akan mempermudah penahtuk
memperoleh perizinan dan mengumpulkan data yareyldkan.

2) Subjek peneliti adalah siswa dari peneliti dan gdakerjasama yang
baik antara peneliti dengan siswa kelas Il SD Megarangpawitan.

3) Peneliti menghendaki suatu perubahan progresif idavatif dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di lingkm SD Negeri

Karangpawitan.



